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Amanu Budi Setiyo Utomo. 125040201111208. Etnobotani Edelweis
(Anaphalis spp.) di Desa Ngadas Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Di
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Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan salah satu taman
nasional yang menyimpan plasma nutfah khas salah satunya yaitu Edelweis
(Anaphalis spp.), selain manfaat ekologi Edelweis juga memiliki manfaat akan
keberlangsungan budaya Tengger. Masyarakat Tengger adalah kelompok
masyarakat yang bertempat tinggal di dataran tinggi Tengger atau Desa Enclave
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru dan juga Desa-desa sekitar Taman
Nasional. Masyarakat Tengger memiliki budaya mengenai pemanfaatan Edelweis
sebagai salah satu tumbuhan wajib dalam sesaji untuk ritual adat. Edelweis
merupakan tumbuhan yang dikategorikan in theatened atau terancam sebagai
tumbuhan langka. Pemanfaatan Edelweis dapat mempengaruhi populasi hidup di
habitat aslinya. Pelestarian dan konservasi telah dilakukan TNBTS sebagai upaya
menjaga dari kepunahan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2016. Di Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru dan Desa Ngadas, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten
Malang, Propinsi Jawa Timur. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
alat tulis, pita meteran/roll, kamera digital, GPS, termohigrometer, kompas,
altimeter, dan kuisioner. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Edelweis (Anaphalis spp.) dan peta wilayah kerja Taman Nasional Bromo
Tengger Semeru. Metode penelitian ini secara garis besar terdiri dari
pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. Data primer berupa
wawancara untuk pemanfaatan Edelweis (Anaphalis spp.) oleh masyarakat Desa
Ngadas dan pengamatan lapang di hutan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
sekitar Desa Ngadas, dan data sekunder sebagai penunjang hasil penelitian yang
meliputi data keadaan masyarakat tengger Ds. Ngadas, topografi,iklim dan data
flora Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.

Dari hasil pengamatan Pada wilayah desa Ngadas dapat di temukan 2
spesies Edelweis dari 4 wilayah pengamatan yaitu Anaphalis javanica dan
Anaphalis longifolia. Dari kedua spesies ini A.longifolia merupakan spesies yang
mendominasi di wilayah sekitar desa Ngadas. Tidak ditemukan spesies Anaphalis
viscida dikarenakan pengamatan hanya pada ketinggian kurang dari 2300 Mdpl.
Peran edelweis sangatlah penting dalam budaya Tengger, bunga edelweis yang
dinamai tana layu atau tidak pernah layu memiliki banyak makna dalam setiap
upacara adat yang di laksanakan. Kondisi populasi edelweis pada wilayah hutan
taman nasional yang berbatasan langsung dengan warga Desa Ngadas masih
cukup rapat dan dapat di temukan pada wilayah barat dan utara Desa Ngadas.
Adanya tindakan konservasi dari pihak taman nasional dan juga kearifan lokal
yang konservatif dari masyarakat Tengger Desa Ngadas dapat menjaga kelestarian
edelweis, selain itu juga turut menjaga keberlangsungan budaya Tengger.



SUMMARY

Amanu Budi Setiyo Utomo. 125040201111208. Ethnobotany of Edelweis
(Anaphalis spp.) at Ngadas Village, Bromo Tengger Semeru National Park
Supervised by Ir. Y.B. Suwasono Heddy, MS.

Bromo Tengger Semeru National Park is a national park that holds the
Edelweiss (Anaphalis spp.) germplasm typical, In addition to the ecological
benefits of Edelweiss also has the benefit to the continuity of Tengger culture.
Tengger community is a group of people which living in highlands or the Enclave
Tengger Village Bromo Tengger Semeru National Park and also all of the villages
around the park. Tengger community has a culture which regarding the utilization
of Edelweiss as one of the mandatory plant in offerings for traditional rituals.
Edelweiss is a plant that classified “in Theatened” as rare plants. Edelweis
utilization can affect the population live in their natural habitat. Preservation and
conservation has been done TNBTS as an effort to keep them from extinction.

The study was conducted in March-May 2016. In the Bromo Tengger
Semeru National Park and Ngadas Village - Poncokusumo, Malang - East Java.
The tools used in this study was the stationery, tape measure / roll, digital
cameras, GPS, termohigrometer, compass, altimeter, and questionnaires. The
materials used in this study is Edelweiss (Anaphalis spp.) And a working area
map of Bromo Tengger Semeru National Park. This research method generally
consists of a collection of primary data and secondary data collection. The
primary data is the interview for the utilization of Edelweiss (Anaphalis spp.) By
Ngadas villagers and field observation in Bromo Tengger Semeru National Park
forest for about Ngadas village, and secondary data as supporting research that
includes state perch society data of Ngadas village, topography, climate and flora
of Bromo Tengger Semeru National Park.

From the observations On the territory of the village of Ngadas can be
found 2 species Edelweis from region 4 observations Anaphalis javanica and
Anaphalis longifolia. From the second the species A.longifolia is the species that
dominate in the area around the village of Ngadas. Not found a species of
Anaphalis viscida due observations only at altitudes less than 2300 Mdpl. The role
of the edelweis is important in culture Tengger, edelweis flower named tana
wilted or withered never has a lot of meaning in every ceremony which funded.
The condition of the population of the area of forest in the edelweis national park
bordering the villagers Ngadas still quite tightly and can be found on the West and
North of the village of Ngadas. The existence of the action for conservation of the
National Park and also a conservative local wisdom of communities Perched
Village Ngadas can maintain continuity, edelweis, while also maintaining the
sustainability of the culture Tengger
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